BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Media buku saku berbahasa jawa secara bermakna berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan pencegahan TB paru pada ibu rumah tangga di
Dusun Gayam, Argosari, Sedayu (p-value <0,001)

Media leaflet secara bermakna berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan pencegahan TB paru pada ibu rumah tangga di Dusun Gayam,
Argosari, Sedayu (p-value 0,001)

Peningkatan pengetahuan karena perlakuan media buku saku berbahasa
jawa berbeda secara bermakna dibandingkan dengan peningkatan yang
terjadi pada kelompok kontrol media leaflet (p-value <0,001)

Media buku saku berbahasa jawa secara bermakna berpengaruh terhadap
peningkatan sikap pencegahan TB paru pada ibu rumah tangga di Dusun
Gayam, Argosari, Sedayu (p-value <0,001)

Media leaflet secara bermakna berpengaruh terhadap peningkatan sikap
pencegahan TB paru pada ibu rumah tangga di Dusun Gayam, Argosari,
Sedayu (p-value 0,001)

Peningkatan sikap karena perlakuan media buku saku berbahasa jawa
berbeda secara bermakna dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi

pada kelompok kontrol media leaflet (p-value <0,001)
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7. Peningkatan pengetahuan pada kelompok eksperimen media buku saku
berbahasa jawa (45%) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol
media leaflet (12%)

8. Peningkatan sikap pada kelompok eksperimen media buku saku berbahasa
jawa (35%) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol media

leaflet (9%)

B. Saran

1. Bagi Ibu Rumah Tangga
Buku saku berbahasa jawa dapat digunakan oleh ibu rumah tangga untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap pencegahan TB paru yang dapat
dibaca kapan dan dimana saja.
2. Bagi Puskesmas
Dapat menggunakan media buku saku berbahasa jawa sebagai salah satu
alat promosi kesehatan baik individu maupun kelompok dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap pencegahan TB paru.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Perlu penelitian lanjutan mengenai pengaruh buku saku berbahasa jawa
dengan perilaku pencegahan TB Paru pada ibu rumah tangga.
b. Perlu penelitian lanjutan mengenai pengaruh buku saku berbahasa jawa
yang diberikan selama 2 minggu sesuai teori (Notoatmodjo, 2002) agar

lebih relevan.
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